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i ¥ Burung
Karakter utama dari burung adalah:

Berdarah panas seperti mamalia,
pertelur seperti reptilia dan amphibia,
sebagian besar memiliki kemampuan
terbang seperti serangga dan kelelawar,
ada yang memiliki kemampuan berenang
dan mengenyelam, daniberbulu. _#&
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i Mengapa Burung Penting?

%« Hidup di seluruh habitat di seluruh dunia
 Relatif mudah diindentifikasi
|+ Peka terhadap perubahan lingkungan

» Data penyebarannya-relatif telah cukup
diketahul.dan.terdokumentasi dengan
Ralk

o+ Taksonomi burung bisa dikatakan sudah
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Jumlah Species Burung di Asia
(IUCN):

e Kurang data B 5 the

Genting
e 3 66
Mendekati .
terancam Bergantung Rentan
punah pada tindakan 217
317 konservasi
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Hutan

Padang rumput/
Savana/Belukar

Buatan
Lahan basah

Pesisir

e . AN,

Laut
Lainnya

Padang gurun

Celap
Abu-abu tua

Kepentingan habitat bagi spesies
burung

= Kritis/Banyak

= Sedikit/Tidak signifikan

Abu-abu muda =Tidak diketahui

Habltat Burung Terancam Punah di Asia

50 100 150

Jumlah spesies yang terancam punah secara global
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Keragaman Jenis

Dari 1519 jenis burung (urutan keempat dunia),
28%nya adalah jenis-jenis yang khas Indonesia. Model
negara kepulauan yang dimiliki oleh Indonesia
menjadikan tingginya tingkat endemisitas yang ada,
begitu juga dengan tingkat keanekaragaman Betha
yang cukup tinggi. DI Kalimantan dapat ditemui 8
jenis Enggang, 18 jenis pelatuk, 13 jenis Pitta (Burung
pemakan cacing) dan banyak famili lainnya. Secara
keseluruhan terdapat 420 jenis yang menetap di pulau

besar ini. Tercatat sebanyak 37 jenis burung yang
endemik di Kalimantan

Indonesiafmemiliki 17 % dari jenistburung di dunia (1.531 jenis,
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T UIUAN PENGAMATAN BURUNG:
MENGETAHUI JENIS YANG ADA
MENGETAHUI TINGKAT KETERANCAMAN
INDIKATOR LINGKUNGAN

FLAGSHIP SPECIES

DAERAH PENTING BURUNG

DAERAH ENDEMIK BURUNG

TUJUAN MONITORING:

MENGETAHUI KONDISI
PERINGATAN
RENCANA TINDAK
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ASPEK YANG DIMONITOR:

* JENIS
 HABITAT
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Kapan Kita Bisa Bertemu Burung ?

| dalam hari

% Waktu d
% Musim

% Kondisi Cuaca
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LIPI - SERI PANDUAN LAPANGAN

Burung-burung
di Sumatera, Jawa, Bali
dan Kalimantan

(Ternmank Sabab, Sarawsk dan Brunei Darassalam)

John MacKinnon
Karen Phillipps
Bas van Balen
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YANG PERLU DIPERHATIKAN
¢ $SEBELUM PENGAMATAN
8
d  KESEHATAN
- TAHU-KONDIS| LAPANGAN
.. d KEAMANAN
- PERILJINAN
- LOGISTIK
U S UKURAN.REGU
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PEMILIHAN BINOKULER:

i
1. DUA TIPE BINOKULER: PORRO DAN ROOF
2. KECERAHAN (7x10, 10x40, dlI)
' 3. RESOLUSI DAN PENGGABUNGAN GAMBAR

TIPS PENGGUNAAN BINOKULER:

1. SELALU DIKALUNGKAN

2. SESUAIKAN JARAK ANTAR MATA

3. FOKUSKAN BINOKULER E
4. UNTUK YANG BERKACAMATA
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Porro Prisar Dresign

1. Eyepiece [oculay) Lens

2_ Interpupillavy Distance (IPD)
2. Diopter Knob
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Setrip mahkota samping
Lin wll'l mata

Setrip malar
Setrip kumis kedua
Setrip kumis mesial

- L

Penutup primer bawah besar.

Penutup sayap
bawah kecil

Penutup sayap
bawah tengah

Bulu ketiak

Bulu sekunder Penutup sayap

bawah
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 Voice recorder

*« MP3

s
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« VCD/CD Program

TALLY SHEET

NAMA PENGAMAT: CUACA:
WAKTU PENGAMATAN: LOKASI:
HARI/TANGGAL: HABITAT:

NO.

NAMA JUMLAH WAKTU AKTIVITAS POSISI KETERANGAN
JENIS PERJUMPAAN
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i Monitoring Burung

Terdapat banyak alasan utama seseorang atau lembaga
+ melakukan monitoring burung, tetapi secara garis besarnya
& penghitungan populasi bertujuan untuk mengetahui jumiah,
fluktuasi jumlah, kepadatan suatu spesies, kekayaan spesies dil
sehingga dapat dilakukan kegiatan pengelolaan populasi dengan
tepat.

Monitoring secara berkala terhadap satwaliar beberapa fungsi
antara lain: mengetahui kondisi terakhir suatu satwa liar yang
dimonitor dan memberikan peringatan dini terhadap kondisi satwa
liar.

Namun demikian periu dipahami meskipun monitoring memiliki

. fungsi yang cukup penting dalam kegiatan konservasi, kegiatan
i‘ monitoring bukanlah penyelesaian seluruh masalah konservasi.
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' Mengukur Kepadatan

 Transek
. Point count

TV




‘ Transek

engamat men?amati seluruh spesies yang ada
.. berdasarkan jalur transek yang telah dibuat. Data yang
:Ilikumpﬂ:kan meliputi jenis, jarak dari garis transek, jumiah
an waktu.

Formula yang digunakan

'Kepadatan burung = Jumiah seluruh burung yang teramati
Luas areal yang disurvey

Kepadatan suatu spesies = Jumiah burung yang teramati
i Luas areal yang diamati
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Point count

Metode ini mengharuskan seorang pengamat untuk berdiri diam
pada suatu titik hitung (lokasi) yang ditetapkan dalam periode waktu
tertentu dan mencatat serta menghitung semua burung baik yang
terlihat maupun yang terdengar.

Metode ini sangat baik digunakan untuk menghitung spesies-
spesies yang tidak terlalu banyak berpindah.

Selain itu metode ini sangat baik digunakan pada daerah hutan
tropis yang rapat. Alasannya dengan berdiri pada suatu lokasi
dalam jangka waktu tertentu seorang pengamat akan memiliki
Kemungkinan yang besar untuk.melihat burung dibanding jika dia
terus berjalan.
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Mengukur Kekayaan dan
Keanekaragaman Spesies

Indices Punctual Abundance (IPA)
Kurva Pertemuan Jenis

Daftar MacKinnon

Missnet (Jala kabut)
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‘ Indices Punctual Abundance (IPA)

Metode ini merupakan metode yang paling sering
digunakan untuk mengetahui kelimpahan dan
kKeanekaragaman spesies burung di suatu tempat.

Metode ini sangat mirip dengan metode penghitungan
titik. Lokasi penghitungan dapat dilakukan secara
random maupun sistematis.

Lama.satu seri pengamatan dalam satu titik antara 5-10
menit. Seluruh spesies yang terlithat dicatat dan dihitung

J “jumlahnya.
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Jumlah jenis

O 1 1 1 1
0] 10 20 30 40

Jumlah hari pengamatan




‘menghitung suatu kurva
f. Metode ini sangat berbeda
akan variabel waktu
kukan secara relatif
Hseorang pengamat -
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i Missnet (Jala Kabut)

i Ditangkap dengan menggunakan jala.
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Teknik survey

« Langsung
« Tidak Langsung (Tinggalan Tubuh, suara, dll
« Penangkapan
«-Merekam Suara
« Cameratrap

« Wawancara dan pendekatan literatur &
Modeling
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Indeksis dalam survey Burung
1. Indeks Kekayaan (R)

Indeks kekayaan jenis dihitung dengan
formulasi Margalef (Wijana, 2014):

2. Indeks Kemerataan (e)

Indeks Kemerataan (e) menurut Pielou (1966) dalam
Odum (1993), dengan rumus sebagai berikut:

e S-1 3
~ In(N) e =
In(S)
Keterangan: \
R = indeks kekayaan jenis palaiemyan: .
S = jumlah jenis spesies e = Indeks Kemerataan Jenis
N = jumlah individu spesies H’ = Indeks Keanekaragaman Jenis
S = Jumlah Jenis

Kriteria Indek:

Kriteria Indeks Kekayaan Jenis Pengelompokan indeks kemerataan:
Tinggi R>5,0 | Kriteria_____Indeks Kemerataan |
Sedang 3,5-5,0 Tidak Merata 0,00 - 0,25
Rendah R<3,5 Kurang Merata 0,26 — 0,50
(Magurran, 1988) Cukup Merata 0,51-0,75
Hampir Merata 0,76 — 0,95
Merata 0,96 — 1,00
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' 3. Indeks Keanekaragaman (H’) | 4. Indeks Dominansi (C)
Indeks keanekaragaman jenis dihitung dengan ‘ - :
. i Indeks Dominansi menurut Simpson (1949) dalam
formulasi Shanon dan Wiener (1949) dalam Odum o) ; aate
% (1993), indeks keanekaragaman jenis dapat ditentukan B! 111119 dengan rumus sebagal berikut:
'.i' dengan pgrsamaan: S )
- H = —Z(Pi x In(Pi)) C= Z Pi
i=1 i=1
| - Keterangan :
Rekaliqalr, C = Indeks dominansi Simpson
H’ = .indeks keanekaragaman jenis S = Jumlah jenis spesies \
S = jumlah spesies yang menyusun komunitas ni = Jumlah total individu spesies i
Pi = rasio antarajumlah spesies i (ni) dengan N = Jumlah seluruh individu dalam
jumlah spesies individu total dalam komunitas total n
, Kiiterid thdeks keanekaragaman jenis (diversitas): Pi = ni/N = sebagai proporsi jenis ke-i
Kriteria indeks Domi i (C):
Kriteria Indeks Keanekaragaman Jenis SERERARS SEEinansi (C)
Tinggi >3 Kriteria Indeks Dominansi
Sedang 2-3 Tinggi 0,75<C«<1
Rendah 0-2 Sedang 0,5<C<0,75
(Barbour et al., 1987) Rendah 0<C<0,5 e
(Barbour et al., 1987) t




Waktu

Family Mama lenis Mama Indonesia Jurlnllah

2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | Individt
Acanthizidae Gerygone sulphurea Remetuk Laut 1 1 2
Accipitridae Nisoetus chirmhatus Elang Brontok 1 2
Accipitridae ictinoetus malaiensis Elang Hitam 1 1 1 1 1 1
Accipitridae Haliastur indus Elang Bondol 1 1 2
Accipitridae Accipiter gularns Elang Alap Nipon 1 1 1 1 1

Accipitridae Halioeetus leucogaster Elang Laut Perut Putih 1

Aegithinidae Aegithina tiphia Cipoh Kacat 1 1 1 3
Alcedinidae Tedirhamphus sanctus Cekakak Suci 1 1 1 2
Alcedinidae Todirthamphus chlons Cekakak Sungai 1 1 g
Alcedinidae Pelargopsis capensis Pekakak Emas 1 1 1 3
Alcedinidae Alcedo meninting Raja Udang Meninting 1 1 1 1 1 1
Alcedinidae Ceyx rufidorsa LUdang Punggung Merah 1 1 1 1 1
13|alcedinidae Ceyx erthaca Udang &pi 1 1 1 1 1 2
14|Anatidae Dendrocygna arcuata Belibis Kembang 1 1 1 1 3
15|Anhingidae Anhinga melanogaster Pecuk Ular Asia 1 1 1 1 3
16|Apodidae Apus nipalensis Kapinis Rumah 1 1 1 2
17 |Apodidae Collocalia sp. Wallet 1 1 1 1 1 1 20

'-':. T Y. - "‘




e . A,

1)

Indeks

Indeks Keanekaragaman 2,99

(H’)

Indeksis
Tahun Keterangan

2020 2021 2022 2023 2024 (2024)

3,36 3,13 3,94 4,06 Tinggi
Indeks Kekayaan (R) 9,14 8,80 8,80 11,40 14,58 Tinggi
Indeks Dominansi (C) 0,05 0,05 0,18 0,03 0,02 Rendah
Indeks Kemerataan (e) 0,74 083 0,78 0,89 0,91 Hampir

Merata
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AF/P : Arboreal Frugivore/Predator, yaitu jenis pemakan buah yang hidup pada daerah-daerah tajuk/pohon.

Seringkali juga bertindak sebagai predator terhadap binatang-binatang kecil.

)
L
)

Raptor, yaitu jenis burung pemangsa, seperti suku Accipitridae adalah hanya memburu binatang kecil.
! AF : Arboreal Frugivore, yaitu jenis pemakan buah yang hidup pada daerah tajuk.
TF : Teresterial Frugivore, yaitu jenis pemakan buah yang hidup di lantai hutan.
AFGl : Arboreal Foliage Gleaning Insectivore, yaitu jenis pemakan serangga yang mencari makan pada
dedaunan.
Al : Aerial Insectivore, yaitu insectivora yang menangkap mangsanya di udara.

AFGI/F : Arboreal Foliage Gleaning Insectivore/Frugivore, yaitu jenis pemakan serangga dan buah yang mencgi
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Sallying Insectivore, yaitu Insektivora yang menangkap mangsanya di udara setelah menunggunya

beberapa lama.

Sallying Substrate Gleaning Insectivore, yaitu Insektivora yang menangkap mangsanya pada vegetasi

setelah menunggu beberapa lama.

Bark Gleaning Insectivore, yaitu Insektivora yang mencari makan pada kulit kayu.

Teresterial Insectivore, yaitu Insectivora yang hidup di lantai hutan.

Teresterial Insectivore/Frugivore, yaitu jenis pemakan serangga dan buah yang hidup di lantai hutan.
Nectarivore/Insectivore, yaitu jenis pemakan madu dan serangga.
Nectarivore/Insectivore/Frugivore, yaitu jenis pemakanmadu, serangga, dan buah.

Nectarivore/Frugivore, yaitu jenis pemakan madu dan buah.
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AFGI
mTF

m PISCI
NIF

P
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AF

AFGI (Arboreal foliage gleaning insectivore): Jenis
pemakan serangga yang mencari makan pada
dedaunan

Tl (Terrestrial insectivore): Jenis pemakan serangga
yang hidup di lantai hutan

TE"(Terrestrial frugivore): Jenis pemakan buah yang
hidup di lantai hutan
AR (ArBoRealirtigivore): Jenis pemakan buah yan
ictDIPEE M@K pohon

AF/P (Arboreal frugivore/predator): Jenis pemaka
buah yang hidup pada tajuk pohon dan seringkali jad
predator bagi binatang-binatang kecil

R (Raptor): Jenis burung pemangsa, seperti dari
famili Accipitridae yang memburu binatang-bi
kecil
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| Tugas!!!
= e |dentifikasi hasil photo burung dari
camera
* Diskripsikan taksonomi, ekoloqgi
(seberan, perilaku, habitatnya) dan

status perlindungannya menurut
IUCN, CITES, dan; PP /" Tahun 1999
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